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 Abstract. Character education strengthening occurs not only 

theoretically in the classroom but also through habituation in daily 

life. Using drama as a method for character education can be effective 

because drama is closely linked to character development. This article 

aims to discuss the affirmation of drama appreciation learning in 

relation to the importance of character education for fourth-semester 

students at STKIP Darussalam Cilacap. The researcher applies a 

literature review methodology, focusing on the use of texts and library 

literature as primary sources. The results indicate that regular drama 

appreciation learning activities have a positive impact on students' 

development. The findings highlight the significant contribution of 

drama appreciation learning to character education at STKIP 

Darussalam. It teaches students moral values, ethics, and 

responsibilities. Additionally, interaction during drama activities 

plays a key role in enhancing students' tolerance towards differing 

opinions, backgrounds, and cultures, creating a holistic educational 

environment. The presence of drama as an art form, both at the 

elementary school level and as part of higher education curricula, 

should impact by reflecting the reinforcement of character education 

in the digital era, which increasingly overlooks essential foundational 

aspects of life, such as efforts to build good personal and moral 

character. 
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Abstrak 

Penguatan pendidikan karakter bukan hanya terjadi secara teoritis didalam kelas, tetapi juga melalui 

pembiasaan dalam kehidupan sehari – hari. Penggunaan drama sebagai metode pembelajaran karakter dapat 

efektif karena drama memiliki keterkaitan yang erat dengan pembentukan karakter. Artikel ini bertujuan 

membahas afirmasi pembelajaran apresiasi drama terhadap pentingnya pendidikan karakter untuk Mahasiswa 

Semester 4 STKIP DARUSSALAM CILACAP. Peneliti menerapkan penelitian studi literatur, fokus pada 

pemanfaatan teks dan literatur perpustakaan sebagai sumber dana utama. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kegiatan pembelajaran apresiasi drama secara rutin memiliki dampak positif pada perkembangan Mahasiswa. 

Hasil penelitian menyoroti kontribusi pada pembelajaran apresisasi drama signifikan terhadap pendidikan karakter 

pada Mahasiswa STKIP DARUSSALLAM, mengajarkan mereka nilai – nilai moral, etika, dan tanggung jawab. 

Selain itu, interaksi dalam kegiatan drama memainkan peran kunci dalam meningkatkan toleransi Mahasiswa 

terhadap perbedaan pendapat, latar belakang, dan budaya, menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik. 

Kehadiran seni drama baik ditataran sekolah dasar maupun salah satu mata kuliah yang ditawarkan diperguruan 

tinggi harus berdampak dengan merefleksikan penguatan pendidikan karakter pada era digital yang mulai 

meninggalkan poin penting pondasi kehidupan yakni upaya untuk membangun pribadi dan karakter yang baik. 

 

Kata Kunci : Pelatihan Drama, Karakter Moralitas, Mahasiswa STKIP Darussalam 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembentukan karakter individu merupakan proses yang sangat bervariasi, dimana setiap 

individu mengalami perjalanan uniknya sendiri. Beberapa mengalami proses yang panjang dan 

mendalam, sementara orang lain mungkin melewati proses yang lebih singkat.Hasil penelitian 

membahas penggunaan drama sebagai metode pembelajaran karakter dianggap efektif karena 

drama memiliki keterkaitan yang erat dengan pembentukan karakter. Manfaat drama tidak 

hanya terbatas pada pengembangan karakter, tetapi juga mampu membangun kepribadian 

Mahasiswa. Kegiatan apresiasi drama memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

karakter. Dua jenis apresiasi drama, yaitu reseptif dan produktif. Pembentukan  karakter  

individu  merupakan  proses  yang  sangat  bervariasi,  di  mana  setiap  individu mengalami  

perjalanan  uniknya  sendiri. Beberapa  mengalami  proses  yang  panjang  dan  mendalam,  

sementara yang  lain  mungkin  melewati  proses  yang  lebih  singkat.  Poin  krusial  dalam  

pembentukan  karakter  adalah kebutuhan untuk memastikan bahwa proses ini berlangsung 

terurut serta saling berhubungan. Peran tokohyang protagonis  memberi  dampak  yang  

signifikan  terhadap  kepribadian  yang  positif  dan  harmonis.Pentingnya peran  pendidikan  

dalam  membentuk  karakter  tidak  dapat  dipandang  sebelah  mata.  Pendidikan  dianggap 

sebagai  pemegang  peran  vital  terhadap  moral  mendasar.  Manfaat  dari  penguatan  

pendidikan  karakter  bukan hanya  dirasakan  oleh  individu  itu  sendiri,  tetapi  juga  oleh  

lingkungannya.  Individu  yang  memiliki  karakter kuat  dan  baik  tidak  hanya  memberikan  

pengaruh  positif,  tetapi  juga  mampu  memberi  pemahaman  bagi individu  lain  sehingga  

terdorong  untuk  membentuk  kepribadian  yang  positif.Penelitian Nugroho  (2023)menyoroti  

pentingnya  nilai  kebaikan  dalam  pembentukan  karakter.  Tanpa  nilai-nilai  kebaikan,  

kebahagiaan hidup  menjadi  sesuatu  yang  sulit  dicapai.  Oleh  karena  itu,  fokus  pada  

pembentukan  karakter  tidak  hanya sebatas  peningkatan  pengetahuan,  tetapi  juga  mencakup  

pengembangan  aspek  emosional,  sosial  budaya, kepemimpinan,  dan  sikap  mandiri.  

Kurangnya  pendidikan  karakter dapatmenimbulkan  krisis  moral  yang berakibatpada  

perilaku  negatif padagenerasi  muda, contonya  akibatpergaulan  bebas,penyalahgunaan  obat-

obat terlarang, pencurian, tindak pidanadan lainsebagainya. Selain itu, alasanpentingyang 

menjadi landasan untuk  memberikanpendidikan karakter  pada  generasi  muda  mulai  dari  

pendidikan  karakter  yangmerupakan cara  paling  baik  agar generasi  muda  dapat  

memilikipemahaman  dan  menfilter  dampak  negatif  melaluikepribadian  yang  baik,  

membentuk  dirinya  untuk  selalu  menghormati  dan  menghargaiorang  lain  di  dalam 

masyarakat yang majemuk, sebagai upaya untuk mengatasi akarmasalah moral-sosial seperti 
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ketidak jujuran, ketidak  sopanan,  kekerasan,  etos  kerjarendah,  dan  lainnya.Maka  dari  itu,  

dapat  disadari  bahwasannya pendidikan karakter sangat pentingbagi setiap orang khususnya 

generasi muda (Nelliraharti et al., 2022). 

Upaya yang dapat dilakukan guna mewujudkan pendidikan karakter, salah satunya 

melalui proses pembelajaran disekolah dan perguruan tinggi baik melalui kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Pada dasarnya, semua mata kuliah dapat memberikan 

kontribusi dalam pembentukan karakter Mahasiswa. Meskipun sering kali pendidikan karakter 

di identifikasi hanya dengan Unit Bela Negara {UBN}, namun banyak altenatif yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya melalui kegiatan pembelajaran 

apresiasi drama baik melalui secara langsung maupun tak langsung dengan melihat tayangan 

youtube. Hal yang menjadi perhatian pokok adalah mengenai penanaman pendidikan karakter 

dapat diintegrasikan melalui media karya sastra, khususnya pembelajaran apresiasi drama. 

Hasil penelitian Murniviyanti et al., (2022)membahas penggunaan drama sebagai 

metode pembelajaran karakter  dianggap  efektif  karena  drama  memiliki  keterkaitan  yang  

erat  dengan  pembentukan  karakter. Manfaat   drama   tidak   hanya   terbatas   pada   

pengembangan   karakter,   tetapi   juga   mampu   membangun kepribadian siswa.Kegiatan 

apresiasi drama memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karakter. Dua jenis  

apresiasi  drama,  yaitu  reseptif  dan  produktif,  memberikan  kontribusi  yang  berbeda.  

Drama  reseptif menekankan  kehusyukan  terhadap  plot  cerita,  sedangkan  apresiasi  drama  

produktif  lebih  menitikberatkan pada  memberikan  tanggapan  atau  penilaian.Memahami  

drama  secara  lebih  mendalam  dapat  memberikan sejumlah  keuntungan  bagi  peserta  didik.  

Melalui  analisis  drama,  kita  dapat  mengeksplorasi  nilai-nilai  yang tersembunyi  dalam  

sebuah  naskah  drama.  Dalam  naskah  tersebut,  terdapat  manfaat  yang  mencakup  aspek 

karakter,  pendidikan,  etika,  estetika,  dan  hiburan.  Pentingnya pemahaman  apresitor  dalam  

pembelajaran apresiasi  drama dalam memberikan  gambaran  beberapakarakterterkait  baik  

dan  buruk terletak  pada kemampuan tokoh-tokoh dalam naskah untuk memberikan contoh 

yang positif. 

Dalam  pelaksanaan  pembelajaran  bermain  drama,  penting  untuk  memilih  model  

pembelajaran  yang sesuai.  Kegiatan  bermain  drama  melibatkan  aspek  berbahasa  yang  

sangat  signifikan,  karena  melalui  peran atau  drama,  seseorang  dapat  mengungkapkan  ide,  

gagasan  inovatif,  dan  berbagai  pengetahuan.  Oleh  karena itu,  bermain  drama  tidak  hanya  

menjadi  alat  untuk  berkomunikasi,  tetapi  juga  menjadi  sarana  yang  efektif untuk  

mengasah  keterampilan  komunikasi,  terutama  dalam  aspek  mental,  selama  proses  

pembelajaran.Pengajaran  drama  juga  ditujukan  untuk  meningkatkan  kemampuan  apresiasi  
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diri  siswa  dalam  kehidupan sehari-hari.  Apresiasi  ini  dapat  diwujudkan  melalui  

pengembangan  kemampuan  cipta  dan  karsa  siswa.  Oleh karena  itu,  proses  pembelajaran  

didesain  agar  siswa  mampu  mengidentifikasi  peristiwa,  pelaku,  perwatakan, dialog,  dan  

konflik  yang  terdapat  dalam  pementasan  drama.  Dengan  demikian,  drama  bukan  hanya  

sekadar hiburan, tetapi juga menjadi alat pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

pemahaman dan apresiasi siswa  terhadap  karya  seni. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembentukan Kepribadian Positif 

Dengan melakukan kegiatan pelatihan drama secara rutin, mahasiswa dapat 

mengembangkan kepribadian positif. Mereka belajar mengenai emosi, mengelola konflik, dan 

memahami nilai – nilai seperti kerjasama dan tanggungjawab. Adanya interaksi dalam 

dramatisasi situasi kehidupan sehari – hari membantu mahasiswa mengintegralisasikan nilai – 

nilai tersebut, menciptakan fondasi kepribadian yang sehat dan positif. Mahasiswa yang terlibat 

dalam seni drama tidak hanya menikmati jalannya drama, tetapi juga mengalami secara 

mendalam pertikaian individu dalam berbagai konteks, seperti konflik antarmanusia, manusia 

dengan lingkungannya, manusia dengan alam, bahkan mungkin manusia dengan penguasa 

Tuhan. Melalui  pertunjukan  drama, mahasiswa dapat memahami psikologi watak manusia, 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang sifat manusia  secara  umum,  dan  juga  

tentang  diri  mereka  sendiri).Apa  yang  dilihat  anak  memberi  andil yang  cukup  besar  

dalam  melahirkan  pikiran  untuk  berperilaku.  Oleh  karena  itu  dalam  kegiatan intrakurikuler  

dan  ekstrakurikuler,  pendidikan  karakter  harus  dimasukkan.  Dalam  kurikulum  muatan 

lokal  misalnya,  seorang  guru  bisa  saja  mengajak  anak-anak  didik  ke  luar  kelas  untuk  

mendapatkan pengetahuan  yang  bersifat  mendidik.  Salah  satu  nilai  kikap  dan  karakter  

toleransi  yang  tersirat terdapat  pada  karakter  peduli  dan  terbuka  terhadap  pendapat  orang  

lain  perlu  dikuatkan.  Hal  ini dikuatkan  oleh Sufanti  et  al.  (2021).  Seiring perkembangan  

arus  globalisasi  karena  multikultural  dan kebhinekaan merupakan ciri khas keaneragaman 

Indonesia. 

 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Partisipasi dalam kegiatan drama juga terbukti meningkatkan keterampilan komunikasi 

mahasiswa. Mereka belajar menyampaikan ide, berbicara di depan umum, dan memahami 

pentingnya mendengarkan. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada kemampuan verbal, 

tetapi juga memperkuat ekspresi tubuh dan bahasa non – verbal 
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Pembentukan Pendidikan Karakter 

Kegiatan drama memberikan kontribusi signifikan terhadap pendidikan karakter 

Mahasiswa. Mereka belajar mengenai nilai – nilai baik buruk, etika, dan melalui karakter – 

karakter yang mereka perankan dalam skenario dramatis. Proses ini membantu mahasiswa 

menginternalisasi prinsip – prinsip moral secara aktif dan memahami dampak tindakan mereka 

terhadap orang lain. Melalui drama atau teater, Mahasiswa memiliki peluang untuk memahami 

psikologi manusia melalui tindakan yang diperankan yang terdapat dalam tokoh – tokoh 

dramanya. 

 

Interaksi Drama dan Toleransi 

Interaksi dalam kegiatan drama berperan  penting  dalam meningkatkan  tingkat  toleransi  

anak-anak.  Dengan  memerankan  berbagai  peran, mereka  dapat  melihat dunia  dari  

perspektif  yang  berbeda  dan  menghargai  keberagaman. Hal  ini membentuk sikap toleran 

terhadap perbedaan pendapat, latar belakang, dan budaya. 

 

Menghargai Pendapat Orang Lain 

Kegiatan   drama   juga   membantu   anak-anak   untuk   mengembangkan   kemampuan   

menghargai pendapat  orang  lain.  Dalam  proses  kolaboratif  menciptakan  sebuah  adegan,  

anak-anak belajar   untuk   mendengarkan   dan   menghormati   ide-ide   teman-teman   mereka.   

Ini   menciptakan lingkungan yang mendukung kerja sama dan penghargaan terhadap 

keberagaman ide. Dalam proses ini, mereka  belajar  untuk  menghormati  pandangan  orang  

lain,  bersikap  sabar  dalam  mendengarkan,  dan menjadi terbiasa dengan konflik pendapat 

yang mungkin timbul di antara mereka. 

 

Adaptasi Dalam Situasi Sosial 

Melalui  berbagai  skenario  dramatis,  anak-anak  belajar  untuk  beradaptasi  dalam  

situasi  sosial  yang berbeda.  Mereka  mengasah  kemampuan  membaca  situasi,  merespon  

perubahan,  dan  bekerja  sama dalam  kelompok. Adanya  pengalaman  ini  membantu  mereka  

menjadi  lebih  fleksibel serta  percaya  diri  dalam  menghadapi  tantangan  sosial.Implementasi  

pendidikan  karakter  dalam pembelajaran  ekstrakurikuler  drama  di  SMA  telah  diteliti  oleh. 
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3. SIMPULAN 

Pembelajaran apresiasi seni drama salah satunya bertujuan meningkatkan mahasiswa 

untuk mengahargai. Kegiatan apresiasi drama secara rutin dapat menguatkan dan membentuk 

kepribadian positif, meningkatkan keterampilan komunikasi, serta pembentukan karakter baik 

melalui penugasaan, pembiasaan, pelatihan, pengajaran, pengarahan, dan keteladanan. 

Interaksi dalam drama membantu Mahasiswa menjadi lebih toleransi, menghargai pendapat 

orang lain, dan beradaptasi dalam situasi sosial. 

Dengan demikian, apresiasi seni drama dianggap sebagai elemen kunci dalam 

membentuk karakter dengan pendekatan pembelajaran apresiasi drama memiliki kontribusi 

memberikan dampak positif pada perkembangan kepribadian serta nilai – nilai moral 

Mahasiswa, Pentingnya pelatihan drama untuk pembentukan karakter Mahasiswa. Implikasi  

dan  rekomendasi  penting  untuk  menguatkan  pendidikan  karakter  pada  anak  melalui  yakni 

melibatkan  penerapan  kegiatan  drama  dalam  kurikulum  pendidikan  formal,  pelibatan  atau  

kerjasama  serta pengawasan orang tua dalam mendukung pengembangan karakter baik pada 

anak, dan pelatihan bagi pendidik untuk mengintegrasikan kegiatan drama secara efektif dalam 

pembelajaran berawal dari pendidikan usia dini. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa 

penerapan kegiatan drama dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk   penguaatan   

pendidikan   karakter   dengan   cara   membentuk   kepribadian   positif,   meningkatkan 

keterampilan berfikir, problem solving, serta membentuk pendidikan karakter pada anak. 
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